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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

Untuk mempermudah selama proses penelitian, maka penulis 

mengambil beberapa rujukan kerangka teori dari beberapa sumber. Hal ini 

dilakukan guna mempermudah dan mengarahkan penulis  dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Dalam kajian teori ini penulis sajikan  kutip dari 

beberapa sumber rujukan tentang teori-teori yang berkaitan dengan konsep 

diri dan motivasi belajar.  

1. Konsep Diri 

a. Pengertian Konsep Diri 

Dalam pandangan Islam konsep diri adalah mengenal dan 

memahami diri sendiri untuk menjadi hamba yang shaleh. Mengenal 

diri sendiri merupakan salah satu tahapan untuk menjadi orang yang 

shaleh. Islam mengajarkan umatnya tentang konsep seorang manusia 

sebagai makhluk Allah yang sempurna, dan diberi alat untuk 

mmengenal dirinya sendiri sebagaimana dalam Q.S Ar-Rum ayat 8. 

 

Artinya : Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 

diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan 

apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan 

(tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan 
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sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar 

ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya.(Q.S. Ar-Rum : 8) 

 

Ayat di atas memiliki makna bahwa Allah menciptakan seluruh 

ciptaannya dengan tujuan yang benar dan waktu yang telah ditentukan 

yang menurut ibnu katsir adalah hari kiamat.
11

 Berdasarkan ini, 

manusia seharusnya memikirkan dan merenungkan penciptaan diri 

mereka sendiri. Sehingga dapat mengetahui siapa dirinya dan apa 

yang harus ia perbuat semasa hidupnya karena seluruh makhluk yang 

hidup akan kembali kepada Sang Pencipta. 

Al-Quran juga mendorong kepada manusia untuk 

memperhatikan dirinya sendiri, keistimewaannya dari makhluk lain 

dan proses penciptaan dirinya, seperti yang terdapat dalam Q.S Adz-

Dzariyat :20-21 

 

 

Artinya : Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi orang-orang yang yakin, dan ( juga)pada dirimu 

sendir, maka apakah kamu tiada memperhatikan? (Q.S. 

Adz-Dzariyat : 20-21) 

 

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa yang di maksud ayat ini adalah 

bahwa di dunia ini telah terdapat tanda-tanda yang semuanya itu 

menunjukkan keagungan sang Maha Pencipta dan kekuasaannya yang 

sangat luas, seperti bermacam-macam tumbuh-tumbuhan, hewan-

hewan, gunung-gunung, gurun-gurun, sungai-sungai, dan perbedaan 

                                                             
11

Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtisari Tafsir Ibnu Kasir jilid 

3, ( Jakarta : Gema Insani, 2000) h. 755 
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bahasa, ras atau warna kulit pada manusia serta apa-apa yang terdapat 

dalam diri manusia yaitu akal, pemahaman, harkat, dan kebahagian.
12

  

 

Adanya perbedaan dalam diri manusia inilah seharusnya 

membuat setiap manusia harus memperhatikan dirinya sendiri baik itu 

dari segi fisik maupun psikologis. Karena perbedaan dalam diri 

manusia tersebut, maka sangat penting bagi manusia memiliki konsep 

diri yang jelas. Dengan mengetahui konsep diri yang jelas setiap 

individu akan mengetahui secara fokus apa yang dapat mereka 

konstribusikan, baik dalam hubungan sesama manusia yang mencakup 

karakter, maupun hubungan dengan sang Khalik. 

Konsep Diri adalah presepsi keseluruhan yang dimiliki 

seseorang mengenai dirinya.
13

 Menurut Djaali, seperti yang dikutip 

Wasty Soemanto, konsep diri adalah pandangan seseorang tentang 

dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan 

tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaan, serta bagaimana 

perilakunyatersebut berpengaruh terhadap orang lain.
14

 

Harry Stack Sullivan seperti yang dikutip Jalaluddin Rahmat 

berpendapat bahwa jika seseorang diterima oleh orang lain, dihormati 

dan disenangi karena keadaan dirinya, maka orang tersebut akan 

cendrung bersikap menghormati dan menerima dirinya. Sebaliknya 

                                                             
12

Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtisari Tafsir Ibnu Kasir jilid 

4, ( Jakarta : Gema Insani, 2000) h. 281 
13

Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), h. 182 
14

Wasty Soemanto, Loc.Cit 
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bila orang lain selalu meremehkan, menyalahkan dan menolak dirinya, 

maka orang tersebut akan cendrung tidak menyenagi diri.
15

 

Dengan demikian lahirnya tingkah laku seseorang dengan 

bagaimana ia memandang dirinya. Artinya  jika seseorang diterima 

oleh orang lain tentunya ia merasa bangga dan cendrung bersikap 

menghormati dan menerima dirinya. Namun sebaliknya jika ia tidak 

bisa diterima oleh orang lain sehingga banyak yang meremehkan dan 

menyalahkannya, maka ia cendrung tidak menyenangi dirinya sendiri 

dan mengangap dirinya sesorang yang tak bermanfaat bagi orang lain. 

Konsep diri adalah pikiran atau presepsi seseorang tentang 

dirinya sendiri, serta merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi tingkah laku.
16

 Dalam hal ini tingkah laku merupakan 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar, dimana dalam hal ini aktivitas tersebut meliputi aktivitas 

fisik maupun psikis, oleh karena itu aktivitas yang baik memerlukan 

konsep diri yang baik pula 

Konsep diri juga merupakan filter dan mekanisme yang 

mewarnai pengalaman keseharian. Siswa yang menunjukkan konsep 

diri yang rendah atau negatif, akan memandang dunia sekitarnya 

secara negatif. Sebaliknya, siswa yang mempunyai konsep diri yang 

tinggi atau positif, cendrung memandang lingkungan sekitarnya secara 

positif. Dengan demikian, sudah menjadi konsensus umum bahwa 

                                                             
15

Jalaluddin Rahmat, Loc.Cit 
16

Ibid. , h. 185 
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konsep diri positif menjadi faktor penting dalam berbagai situasi 

psikologis dan pendidikan.
17

 

Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa siswa yang 

memiliki konsep diri rendah akan memandang dunia sekitarnya secara 

negatif, sehingga ia cendrung bertindak sesuka hati dan bersikap acuh 

terhadap dirinya dan juga lingkungannya. Sedangkan seorang siswa 

yang memiliki konsep diri yang tinggi atau baik cendrung memandang 

lingkungan sekitar secara positif, sehingga ia senantiasa bertidak 

kepada hal-hal yang bersifat positif. 

Konsep diri sebagai pandangan yang memiliki setiap orang 

mengenai dirinya sendiri yang tebentuk, baik melalui pengalaman 

maupun pengamatan terhadap diri sendiri, baik konsep diri secara 

umum (general self-consept) maupun konsep diri secara spesifik 

termasuk konsep diri dalam kaitannya dengan bidang akademik, 

karier, atletik, kemampuan artistik, dan fisik. 

Konsep diri sebagai presepsi terhadap diri sendiri 

mempengaruhi tingkah laku seseorang yang terlihat sebagai aktivitas-

aktivitas dalam suatu proses pembelajaran. Konsep diri akan 

mendorong seseorang bertindak sesuai dengan presepsi yang ia miliki. 

Konsep diri merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi tingkah laku.
18

 Karena setiap orang bertingkah laku 

                                                             
17

Syamsul Bachri Thalib, Op.Cit , h. 122 
18

Wasty Soemanto, Loc.Cit 
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sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya.
19

 Bagaimana 

seseorang memandang dirinya akan tercermin dari keseluruhan 

tingkah lakunya. Artinya, prilaku individu akan selaras dengan cara 

individu memandang dirinya sendiri. Apabila individu memandang 

dirinya sebagai orang yang tidak mempunyai cukup kemampuan 

untuk melakukan sesuatu tugas, maka seluruh perilakunya akan 

menunjukkan ketidak mampuanya tersebut. 

Dari teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa Konsep diri 

itu ialah pandangan terhadap diri sendiri yang melahirkan tingkahlaku 

sehingga mendorong seseorang dalam bertindak. Dimana seseorang 

memiliki pandangan yang baik terhadap dirinya, tentunya akan 

melahirkan tindakan yang baik. Sebaliknya, jika seseorang 

memandang buruk dirinya, maka akan melahirkan tindakan yang 

kurang baik pula. 

Adapun di dalam proses pembelajaran, tindakan yang lahir 

dari konsep diri adalah aktivitas belajar. Dimana jika konsep diri 

siswa baik, maka akan mendorong aktivitas belajar yang baik dan 

maksimal, sedangkan jika konsep diri siswa kurang baik, maka akan 

menimbulkan aktivitas belajar kurang baik atau kurang maksimal. 

b. Perkembangan Konsep Diri 

Konsep diri sebenarnya berkembang sejalan dengan aspek-

aspek psikologis lainnya. Konsep diri merujuk pada bagaimana 

                                                             
19

Jalaluddin Rahmat, Loc.Cit  
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individu memahami dirinya sebagai pribadi jika jika dihadapkan 

dengan tugas-tugas perkembangannya, dalam kaitannya dengan 

penunaian tugas sesuai dengan tuntutan pribadi yang dihadapkan 

dengan tuntunan lingkungan dalam upaya optimalisasi potensinya. 

Individu akan merupaya mendefinisikan diri jika dihadapkan 

dengan upaya mengembangkan potensinya sesuai dengan tuntunan 

tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakannya. 

Konsep diri tidaklah statis dan dibentuk dalam kurun waktu 

tertentu, melainkan bersifat dinamis dan berkembang secara terus 

menerus dan bersamaan dengan perkembangan personal, emosional, 

sosial, kognitif dan juga bahasa yang dijadikan dasar dalam 

mengekspresikan eksistensi diri individu.
20

 

 

Dengan demikian dapat diketahui bahwasanya konsep diri itu 

suatu yang berkembang, artinya konsep diri dapat berubah sewaktu-

waktu tergantung dari individu. Tentunya perubahan itu dapat terlihat 

dari tindakan atau sikap seseorang di lingkungannya. 

c. Peranan Konsep Diri 

Konsep diri memiliki peranan penting dalam menentukan 

perilaku siswa. Oleh karena itu bagaimana siswa memandang dirinya 

akan tampak atau tercermin dari seluruh perilakunya. Dengan kata 

lain, perilaku siswa akan sesuai dengan caranya memahami atau 

memandang dirinya sendiri. Misalnya siswa memandang dirinya 

sebagai orang yang tidak mempunyai cukup kemampuan untuk 

belajar, maka perilakunya akan selalu menunjukkan 

                                                             
20

I Nyoman Surna-Olga D. Pandeirot, Op.Cit, h.139 
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ketidakmampuannya. Dalam memahami atau memandangan diri 

sendiri,tentunya akan timbul konsep diri  positi dan negatif.  

Orang yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan lima 

hal dalam menentukan perilaku siswa, diantaranya: 

1) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang merasa yakin akan 

kemampuan dalam menghadapi masalah. 

2) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang merasa setara dengan 

orang lain. 

3) Konsep diri yang dimiliki seseorang menerima pujian dan rasa 

malu 

4) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang menyadari bahwa 

setiap orang mempunyai berbagai macam perasaan, keinginan, 

dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 

5) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang mampu memperbaiki 

dirinya karena sanggup  mengungkapkan  aspek-aspek 

kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha merubahnya.
21

 

 

Dari uraian di atas, menunjukkan bagaimana seseorang 

memiliki konsep diri positif, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

memiliki konsep diri positif mampu menempatkan dirinya dalam 

situasi dan kondisi apapun. Konsep diri positif melahirkan tindakan 

atau perilaku siswa kearah aktivitas belajar yang maksimal. Ketika 

seorang siswa merasa yakin akan kemampuannya, maka ia akan 

bersemngat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. Ketika siswa merasa setara dengan orang lain, ia akan berusaha 

bersaing dalam mendapatkan prestasi yang baik dengan teman-

temannya. Siswa yang menerima pujian ketika mendapat prestasi 

tidak cepat merasa puas dengan pujian itu, bahkan ia bertambah giat 

untuk lebih berprestasi. Siswa yang menyadari bahwa setiap orang 

                                                             
21

Jalaluddin Rahmat, Op.Cit, h.105 
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memiliki keinginan dalam berprestasi di sekolah, maka ia tidak akan 

berperilaku untuk menjatuhkan atau menyudutkan teman-temannya, ia 

justru menjadikan itu sebagai dorongan untuk bersaing secara sehat. 

Sedangkan siswa yang mampu memperbaiki dirinya dari aspek-aspek 

kepribadian yang tidak disenangi dan mampu merubahnya, tentu ia 

tidak mempersalahkan kekurangan yang ada pada dirinya, ia justru 

terbuka bersama teman-temannya, sehingga apa yang tidak ia senangi 

dari aspek kepribadiannya tidak membuat ia patah semangat 

menjalankan aktivitas-aktivitas belajar bersama teman-temannya di 

sekolah. 

Sebaliknya orang yang memiliki konsep diri negatif 

diantaranya: 

1) Peka terhadap kritik, seperti ia tidak tahan dengan kritikan yang 

diterimanya, mudah marah, dan bagi orang semacam ini koreksi 

sering dipersepsikan sebagai usaha untuk menjatuhkan harga 

dirinya. 

2) Responsif sekali terhadap pujian. Walaupun kadang ia 

menyembunyikan antusiasnya pada waktu menerima pujian,  

tetapi pada dasarnya ia sangat menyukai dan selalu mengharapkan 

pujian dari orang lain. 

3) Cenedrung merasa tidak disenangi orang lain. Ia merasa tidak 

diperhatikan, karena itulah ia bereaksi kepada orang lain sebagai 
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musuh, sehingga tidak dapat menciptakan kehangatan dan 

keakraban persahabatan. 

4) Bersikap pesimis terhadap kompetensi, hal ini seperti enggan 

untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi. Siswa 

menjadi malas dan kurang maksimal menjalankan aktivitas-

aktivitas belajar di sekolah dikarenakan dia pesimis dengan 

kemampuannya yang tidak seperti teman-temannya. 

d. Jenis-Jenis Kosep Diri 

Alex Sobur membagi konsep diri menjadi empat jenis, 

diantaranya : 

1) Konsep diri fisik, yaitu pandangan seseorang terhadap dirinya 

secara fisik dan kondisi fisik tertentu seperti bentuk atau ukuran 

tubuh. 

2) Konsep diri emosional menyangkut gambaran seseorang tentang 

keadaan emosionalnya, perasaan dalam menghadapi kegembiraan, 

kesedihan, rasa lupa, rasa senang dan rasa sedih. 

3) Konsep diri sosial, yang menyangkut gambaran atau perasaan 

orang tentang kualitas hubungan sosialnya dengan orang lain, 

pandangannya terhadap orang lain dan pandangan orang lain 

terhadap dirinya menurut dirinya sendiri. 

4) Konsep diri intelektual, pendapat seseorang terhadap kondisi 

intelektualnya dalam memecahkan masalah maupun prestasi 

akademis.
22

 

 

Dari uraian aspek-aspek konsep diri tersebut, dapat diambil 

suatu pemahaman dari masing-masing aspek misalnya aspek konsep 

diri fisik yaitu bagaimana pandangan siswa mengenai penampilan 

fisiknya, yang meliputi bentuk tubuh, ukuran tubuh serta penilaian 

fisiknya seperti cantik atau tampan, kurus atau gemuk dan lainnya. 

                                                             
22

Alek Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 505 
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Siswa yang memiliki pandangan fisiknya sempurna dan sesuai dengan 

apa yang ia harapkan, maka ia akan merasa senang dan semangat 

melakukan aktifitas belajar. Konsep diri emosional berarti bagaimana 

pandangan siswa mengenai emosinya, yang meliputi perasaan sedih, 

senang dan kecewa. Siswa yang merasa bahagia akan mudah 

melakukan aktivitas belajar.  

Konsep diri sosial  berarti berkaitan dengan hubungan dengan 

teman dan guru, jika hubungan itu baik, maka siswa nyaman dalam 

melaksanakan aktivitas belajar di sekolah. Konsep diri intelektual 

berartibagaimana pandangan siswa terhadap kemampuan 

intelektualnya. Siswa yang merasa mampu menyelesaikan segala 

persoalan belajar, maka ia akan semngat menjalankan aktivitas belajar 

di sekolah.  

Jenis-jenis konsep diri yang dikemukakan di atas menunjukkan 

bahwasanya konsep diri merupakan satu kesatuan yang saling 

berhubungan satu sama lain. Konsep diri merupakan faktor yang 

menentukan dalam tingkah laku siswa. Adapun seberapa besar konsep 

diri ini dalam mempengaruhi aktivitas belajar siswa, tergantung dari 

bagaimana siswa memandang konsep diri mereka. Oleh sebab itu 

seseorang akan bertingkah laku sesuai dengan konsep dirinya. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Secara umum, konsep diri sebagai gambaran tentang diri 

sendiri dipengaruhi oleh hubungan atau interaksi individu dengan 
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lingkungan sekitar pengamatan terhadap diri sendiri dan pengalaman 

dalam kehidupan keseharian.
23

 

Secara garis besar perkembangan konsep diri seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor, sebagai berikut: 

1) Faktor dari dalam diri seseorang (individu) baik itu dari segi fisik, 

kemampuan intelektual, bakat dan minatnya. Semakin sehat 

kondisi fisik anak, semakin berkembang kemampuan intelektual, 

bakat dan semakin tersalur minatnya akan memberikan pengaruh 

positif terhadap konsep diri anak. Begitu juga dengan sebaliknya, 

anak  yang sering sakit-sakitan maka kemampuan intelektualnya 

rendah, bakat dan minat anak tidak tersalurkan dan akan 

memberikan pengaruh negatif terhadap konsep diri anak. 

2) Faktor dari luar seseorang (individu) atau konsep diri anak. 

Lingkungan yang terdekat dengan anak adalah keluarga. Sikap dan 

perlakuan keluarga terhadap anak sangat mempengaruhi dalam 

pembentukan konsep diri anak. Keluarga yang memberikan 

dorongan dan fasilitas bagi perkembangan anak akan 

menumbuhkan kesuksesan dan kontibusi yang baik terhadap 

perkembangan konsep diri  yang positif. Sebaliknya jika keluarga 

yang banyak menghalangi anak dalam melakukan sesuatu aktifitas, 

dan selalu memberikan label-label yang negatif terhadap anak, 

maka akan menimbulkan perasaan gagal dan terbentuknya konsep 

diri yang negatif pada anak.
24

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa 

konsep diri itu terbentuk tidak hanya karena sesuatu bawaan yang ada 

pada diri seseorang akan tetapi konsep diri itu juga tebentuk atau 

terpengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Selain pandangan terhadap diri 

sendiri, pandangan seseorang terhadap diri kita dan juga lingkungan yang 

ada disekitar juga berpengaruh terhadap konsep diri. Perpaduan yang 

baik antara dua faktor tersebut tentunya akan menunjang tumbuh dan 

berkembangnya konsep diri yang baik.  

                                                             
23

Ibid, h. 124 
24

Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 101  
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2. Aktivitas Belajar 

a. Pengertian Aktivitas Berlajar 

Belajar merupakan suatu proses dalam perkembangan hidup 

manusia. Belajar bisa dikatakan sebagai proses bertujuan, dimana 

sebagian besar orang, terutama siswa pasti memiliki ide-ide tentang 

apa yang ingin dicapai. Aktivitas untuk mencapai tujuan ini 

merupakan suatu bagian dari proses pembelajaran, dimana siswa 

melakukan aktivitas belajar pasti memiliki tujuan tertentu, dengan 

kadar yang sangat mungkin berbeda-beda. 

Aktivitas merupakan asas terpenting dari semua asas didaktik 

yang ada. Hal ini dikarenakan belajar itu sendiri merupakan suatu 

kegiatan. Seseorang tidak mungkin belajar tanpa adanya kegiatan. Hal  

ini juga dibenarkan oleh setiap ahli pendidik.
25

 

Aktivitas belajar siswa meliputi aktivitas fisik maupun psikis. 

Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan anggota badan, 

membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan 

mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Adapun peserta didik yang 

memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekrja 

sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka 

pengajaran.
26

 

                                                             
25

S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 86 
26

Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 8 
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Aktivitas belajar juga merupakan kombinasi antara suatu 

teknik dengan sumber lain untuk memudahkan belajar.
27

 Aktivitas 

belajar mengandung makna  sebagai semua usaha, kegiatan atau 

perbuatan siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan dari teori-teori aktivitas belajar di atas 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar itu merupakan kegiatan 

atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh individu 

untuk membangun pengetahuan dan keterampilan dalam diri dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Jenis-Jenis Aktivitas belajar 

Aktivitas belajar tidak hanya sekedar membaca atau 

mendengar saja, akan tetapi meliputi segala tindakan selama proses 

pembelajaran. Paul B Diedrich dalam Ahmad Rohani mengatakan 

bahwa aktivitas atau kegiatas jasmanai dan rohani yang dapat 

dilakukan oleh siswa di sekolah meliputi: 

1) Visual activities, kegiatan belajar yang tergolong kegiatan 

aktivitas visual diantaranya membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan oprang lain dan sebagainya. 

2) Oral activities, proses kegiatannya seperti menyatakan, 

merumuskan, bertanya, memberi saran, dan mengeluarkan 

pendapat. 

3) Listening activities, kegiatannya seperti mendengarkan 

percakapan, mendengarkan pidato, dan diskusi. 

4) Writing activities, kegiatan pembelajaran menulis seperti, menulis 

cerita, karangan, atau juga menyalin. 

5) Motor activities, proses kegiatan pembelajarannya seperti 

melakukan percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, 
bermain, berkebung dan berternak. 
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6) Drawing activities, menggambar, membuat grafik , peta, digram, 

pola, dan sebagainya 

7) Mental activities, misalnya mengingat, menanggapi, memecahkan 

soal, dan menganalisis 

8) Emotional activities, misalnya menaruh minat, bosan, gembira, 

bersemangat, berani, dan lain sebagainya.
28

 

 

Penggolongan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar siswa sangat kompleks. Aktivitas belajar dapat diciptakan 

dengan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

menyajikan variasi model pembelajaran yang lebih memicu kegiatan 

siswa. Dengan demikian siswa akan lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar itu 

meliputi semua kegiatan atau tindakan yang dilakukan selama 

mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas belajar merupakan suatu 

tindakan belajar sebagai proses untuk mencapai tujuan yang hendak 

dicapai. 

Aktivitas belajar juga berpengaruh kepada hasil belajar yang 

akan diperoleh. Untuk itu harus ada aupaya yang harus dilakukan 

guna menumbuhkan semangat  dalam aktivitas belajar. Dalam hal ini 

ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk menumbuhkan 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran , diantaranya: 

1) Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2) Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran. 
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3) Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa 

untuk berpikir terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

4) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 

5) Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

6) Memberikan umpan balik (feed back). 

7) Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes.  

8) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran. 

Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan 

aktivitas belajar siswa.
29

 

 

Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan 

aktivitas belajar siswa. Tentunya, dalam hal ini guru menjadi 

pendorong bagi siswa dalam belajar. Guru mampu melaksanakan 

perannya terhadap siswa dalam belajar, membimbing, mengarahkan 

bahkan memberikan tes untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

siswa dalam pembelajaran. 

Hal ini tentunya semakin menguatkan bahwasanya aktivitas 

belajar itu sebagai suatu komposisi yang saling berkaitan antara satu 

aspek dengan aspek-aspek lainnya dalam rangka mempermudah 

proses pembelajaran. 

Pentingnya seorang guru dalam memperhatikan segala 

aktivitas-aktivitas dapat meningkatkan hasil yang baik dalam 

pembelajaran. Untuk menunjang aktivitas belajar yang baik tentunya 

dilihat dari bagaimana konsep diri siswa agar maksimalnya aktivitas 

belajar. Aktivitas belajar yang maksimal akan menunjukkan bahwa 
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pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal, sehingga 

pembelajaran lebih berkualitas. 

3. Hubungan Konsep Diri dengan Aktivitas Belajar Siswa 

Konsep Diri adalah presepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang 

mengenai dirinya.
30

 Menurut Djaali, konsep diri adalah pandangan 

seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui 

dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaan, serta bagaimana 

perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. 

Konsep diri adalah pikiran atau presepsi seseorang tentang dirinya 

sendiri, serta merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

tingkah laku.
31

 Dalam hal ini tingkah laku merupakan aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dimana dalam hal 

ini aktivitas tersebut meliputi aktivitas fisik maupun psikis, oleh karena itu 

aktivitas yang baik memerlukan konsep diri yang baik pula 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, konsep diri akan 

menggerakkan siswa kepada aktivitas-aktivitas belajar. Jiika konsep diri 

siswa baik, maka akan melahirkan aktivitas belajar yang baik pula, dan 

sebaliknya, jika konsep diri siswa kurang baik, maka akan menimbulkan 

aktivitas yang kurang baik pula. Dengan demikian jelaslah bahwa antara 

konsep diri dengan aktivitas belajar saling berhubungan satu degan yang 

lainnya. 

 

                                                             
30

Slameto, Loc.Cit 
31

Ibid. , h. 185 



26 
 

B. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan pendapat yang 

berhubungan dengan judul penulis yaitu Pengaruh Konsep Diri terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak yaitu : 

1. RATIH RAPIKA ( UIN SUSKA RIAU TAHUN 2014) dengan judul 

penelitiannya adalah Pengaruh Konsep Diri dan Kedisiplinan 

terhadap Prestasi Belajar  Peserta Didik  Peminatan Sains di SMA 

Negeri 1 Bangkinang Kota. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh signifikan antara konsep diri dengan prestasi 

belajar Peminatan sain di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota dengan R(-

0,002)=0,979 (P>0.05), dan tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

kedisiplinan dengan prestasi belajarpeserta didikpeminatan sains di 

SMA Negeri 1 Bangkinang Kota dengan R (0,010) = 0,889 (P>0.05). 

artinya konsep diri yang tinggi tidak membuat prestasi belajar juga 

ikut tinggi dan kedisiplinan yang tinggi tidak membuat prestasi belajar 

tinggi. Ini berarti bahwa tinggi rendahnya konsep diri dan kedisiplinan 

tidak mempengaruhi prestasi belajar peserta didik di sekolah. 

Perbedaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu terletak pada jumlah variabel. Dimana penelitian 

relevan ini terdiri dari tiga variabel sementara penelitian yang penulis 

lakukan terdiri dari dua variabel, sedangkan persamaannya terletak 

pada variabel konsep diri. 
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2. PERAWATI (UIN SUSKA RIAU TAHUN 2014 ) Dengan judul 

penelitiannya adalah Pengaruh Pemberian Penguatan terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajarah Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Pekanbaru. Dalam  

Penelitian ini disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

pemberian penguatan terhadap aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di sekolah menengah pertama 

negeri 26 pekanbaru. Tingkat pengaruh antara kedua variabel adalah 

0,536 sedangkan probabilitasnya adalah 0,001 karena 0,001<0,05. 

Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa ditolak diterima 

sedangkan koofesien determinasinya adalah sebesar 0,288. Kontribusi 

pengaruh pemberian penguatan terhadap aktivitas belajar siswa adalah 

sebesar 28,8% selebihnya ditentukan oleh variabel lain. Perbedaan 

penelitian relevan ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

terletak pada variabel X sedangkan persamaannya terletak pada 

variabel Y dan teknik pengumpulan data. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis, hal ini sangat 

diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami tulisan ini. 

Yang menjadi faktor penelitian ini adalah hubungan konsep diri dengan 

aktivitas belajar siswa. 
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1. Indikator dari variabel X (Konsep Diri) adalah: 

a. Siswa merasa yakin dengan kemampuan yang ia miliki 

b. Siswa merasa bahagia saat dapat mengendalikan keadaan 

emosionalnya. 

c. Siswa merasa bahagia saat mengikuti pelajaran di sekolah. 

d. Siswa merasa bahagia dalam melakukan apapun 

e. Siswa merasa nyaman bersama dengan orang lain dan lingkungan. 

f. Siswa memandang dirinya membutuhkan orang lain. 

g. Siswa merasa senang saat menjalin kerja sama dengan orang lain. 

h. Siswa merasa percaya diri jika berpenampilan bagus, rapi dan 

bersih. 

2. Indikator dari variabel Y (Aktivitas Belajar) adalah: 

a. Siswa memiliki kesungguhan dalam belajar 

b. Siswa memiliki waktu terjadwal untuk belajar setiap hari  

c. Siswa percaya diri menyelesaikan PR sendiri 

d. Siswa senang dengan hasil karya sendiri dalam belajar 

e. Siswa tidak mudah putus asa dalam belajar 

f. Siwa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah di capai 

g. Siswa memiliki keinginan untuk mendapatkan prestasi 

h. Siswa memiliki keyakinan bahwa prestasi, kita sendiri yang 

menentukan 

i. Siswa senang mengulangi materi pelajaran 



29 
 

j. Siswa memiliki kesungguhan dalam menyelesaikan suatu masalah 

atau tantangan belajar 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Konsep diri setiap siswa berbeda-beda 

b. Aktivitas belajar siswa berbeda-beda 

2. Hipotesis 

  Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari 

rumusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) 

dan hipotesis nihil (H0) sebagai berikut : 

Ha  : Ada hubungan konsep diri dengan aktivitas belajar siswa kelas 

XI IPS pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak 

H0 : Tidak ada hubungan konsep diri dengan aktivitas belajar siswa 

kelas XI IPS Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak 

 


